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RINGKASAN 

Kawin berulang adalah suatu kejadian dimana pembuahan tidak berhasil 

dilakukan, faktor penyebab terjadinya kawin berulang adalah pengamatan / deteksi 

estrus yang rendah, jarak antara estrus dengan perkawinan yang terlalu cepat, 

saluran pembuangan limbah yang buruk, serta kebersihan lingkungan kandang yang 

kurang terjaga. Tingkat kejadian kawin berulang (repeat breeding) di Kecamatan 

Pakuniran, Kabupaten Probolinggo pada tahun 2023 adalah 9,34 % dari 2.225 ekor 

sapi. Hal yang dilakukan dalam rangka menurunkan angka kawin berulang (repeat 

breeding) di Kecamatan Pakuniran, Kabupaten Probolinggo adalah dengan 

memberikan penyuluhan / melakukan komunikasi, penyampaian informasi dan 

edukasi (KIE) terkait faktor – faktor yang menyebabkan kawin berulang (repeat 

breeding). 

 

 

Kata kunci : Kawin berulang, repeat breeding, Inseminasi Buatan, Birahi (esterus) 
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THE RATE OF REPEAT BREEDING IN BEEF CATTLE  

IN PAKUNIRAN DISTRICT, PROBOLINGGO REGENCY 

2023 

 

 

ABDUL ROHIM 

 

SUMMARY 

Repeat breeding is unsuccessful fertilization, several factor can cause repeat 

breeding. One of them are low level of esterus observation, the distance between 

esterus and Artificial Insemination is too short, poor waste disposal, poor 

environmental of cage. The rate of repeat breeding in Pakuniran District, Probolinggo 

Regency at 2023 was 9,34 % from 2.225 beef cattle, Thing that have been done to 

reduce amount of repeat breeding in Pakuniran District, Probolinggo Regency are 

cosule giving / carry out of communication, information and education related to the 

factor that cause repeat breeding.  

 

Keyword : Repeat Breeding, artificial insemination, esterus 
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